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BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta memberikan 

perlindungan yang sama kepada Hak Cipta karya seni lukis digital seperti 

objek perlindungan lainnya yang tercakup dalam Undang-Undang. 

Walaupun tidak tercantum secara eksplisit, namun Undang-Undang Hak 

Cipta mencakup karya seni lukis digital sebagai salah satu objek 

perlindungannya, dengan perlindungan yang mulai dari munculnya Hak 

Cipta saat karya telah selesai dituangkan dalam bentuk nyata (bukan ide 

atau gagasan) hingga batasan-batasan penggunaan yang tidak melanggar 

Hak Cipta tersebut. Undang-Undang Hak Cipta memberikan perlindungan 

kepada karya seni lukis digital dalam bentuk Hak Moral dan Hak Ekonomi, 

dengan perlindungan yang berlangsung selama hidup Pencipta dan terus 

berlangsung selama 70 tahun setelah Pencipta meninggal dunia. 

2. Perbedaan antara perlindungan Hak Cipta karya seni lukis digital dan 

perlindungan Hak Cipta karya seni lukis konvensional terlihat dari 

ketentuan yang mengatur mengenai perlindungan Hak Cipta karya yang 

berada dalam ranah digital. Ketentuan tersebut mengatur mengenai 

pengawasan dan perlindungan Hak Cipta karya dalam ranah digital, 

termasuk karya seni lukis digital, mulai dari adanya pengawasan yang 

merupakan kewenangan pemerintah, hingga pengaturan mengenai 
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penutupan konten dan pemblokiran situs yang memuat konten pelanggaran 

Hak Cipta tersebut. Apabila dibandingkan dengan Hak Cipta karya seni 

lukis konvensional, Hak Cipta karya seni lukis digital juga lebih bergantung 

pada hukum internasional yang mengatur mengenai kekayaan intelektual, 

yang dalam hal ini dapat dilihat dalam Konvensi Berne. Dengan demikian, 

perbedaan yang terdapat diantara Hak Cipta karya seni lukis digital dan Hak 

Cipta karya seni lukis konvensional, serta akibat hukumnya yang 

disebabkan oleh kemudahan akses yang membuat rentannya Hak Cipta 

karya seni lukis digital, menyebabkan adanya perlindungan lebih, baik 

dalam negeri melalui Undang-Undang Hak Cipta maupun secara 

internasional melalui Konvensi Berne. 

3. Penyelesaian perkara dalam hal terjadi pelanggaran terhadap Hak Cipta 

karya seni lukis digital berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta dapat 

dilakukan melalui jalur litigasi dan non-litigasi dimana jalur non-litigasi 

terdiri dari arbitrase, alternatif penyelesaian sengketa, dan penutupan 

dan/atau pemblokiran konten dan situs. Undang-Undang Hak Cipta telah 

mengatur penyelesaian perkara mulai dari proses pengajuan gugatan hingga 

ketentuan mengenai putusan pengadilan. Untuk penyelesaian di luar litigasi, 

digunakan ketentuan dalam Undang-Undang yang relevan yakni Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana yang telah penulis sampaikan 

sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut:  
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1. Disarankan kepada pemerintah sebagai lembaga pembuat kebijakan 

untuk mencantumkan secara eksplisit karya seni lukis digital sebagai salah 

satu objek perlindungan Undang-Undang Hak Cipta, serta memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat, khususnya seniman lukis digital yang 

bertujuan untuk memperjelas perlindungan hukum yang dapat diterapkan 

apabila ada pelanggaran terhadap hak cipta karya nya. 

2. Kepada penggiat seni lukis digital untuk saling melakukan edukasi 

mengenai Hak Cipta karya seni lukis digital kepada masyarakat dan sesama 

penggiat seni lukis digital, dan mengandalkan peraturan yang telah ada 

dibandingkan dengan hukum moral atau sosial. 

3. Kepada masyarakat umum untuk berhati-hati dalam melakukan 

kegiatannya, khususnya dalam ranah digital dan terkait sistem elektronik, 

dengan tujuan untuk menghindari adanya pelanggaran hak cipta karya seni 

lukis digital. 

4. Kepada akademisi (dalam hal ini yang dimaksud adalah anggota 

perguruan tinggi di Indonesia) untuk melakukan edukasi dan penelitian-

penelitian lebih lanjut mengenai hak cipta karya seni lukis digital, serta hak 

kekayaan intelektual dalam ranah digital. 

5. Kepada akademisi (dalam hal ini dimaksud adalah pembaca penelitian 

ini) untuk melakukan penelitian dan kajian-kajian mengenai topik yang 

telah dibahas dalam penelitian ini. 
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